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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh penilaian risiko yang terdiri dari penilaian 

risiko pemasok dan penilaian risiko pembeli melalui dimensi ketahanan rantai pasokan yang 

terdiri dari kerentanan rantai pasokan dan kemampuan rantai pasokan serta dampaknya 

terhadap kinerja perusahaan berkelanjutan di sektor multifinance di Kabupaten Lebak. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 200 responden yang 

menduduki posisi manajer menengah dan atas di sektor multifinance. Metode analisis data 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat analisis menggunakan Smart PLS 

3. Pengujian hipotesis dilakukan terhadap 12 hipotesis yang terdiri dari 8 hipotesis langsung dan 

4 hipotesis tidak langsung. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa model 

memiliki model eksternal yang valid dan reliabel, sedangkan analisis model internal 

menghasilkan model yang memiliki tingkat goodness of fit yang tinggi. Berdasarkan hasil 

pengujian terhadap dua belas hipotesis, diperoleh 9 hipotesis dan 3 hipotesis diterima. Penilaian 

risiko pemasok berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas rantai pasokan dan kinerja 

keberlanjutan, penilaian risiko pembeli berpengaruh signifikan terhadap kerentanan rantai 

pasokan dan kinerja keberlanjutan perusahaan. Sedangkan kerentanan dan kapabilitas sama-

sama berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa melakukan penilaian risiko baik bagi pemasok maupun 

pembeli dapat meningkatkan ketahanan rantai pasokan dan berdampak signifikan terhadap 

kinerja keberlanjutan perusahaan melalui indikasi pertumbuhan pendapatan, kemampuan 

bertahan, ketersediaan identifikasi pelanggan, peningkatan pada segmen pasar, inovasi tingkat 

tinggi, layanan purna jual yang berkesinambungan, kemampuan sistem informasi dan kejelasan 

struktur kerja melalui pemberian izin yang jelas kepada karyawan. 

Kata Kunci:  Penilaian Risiko Pemasok, Penilaian Risiko Pembeli. Kerentanan Rantai Pasokan, 

         Kemampuan Rantai Pasokan, Keberlanjutan Kinerja Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Bisnis pembiayaan multifinance 
tidak terlepas dari kepercayaan 
pelanggan dan masyarakat, dengan 
kepercayaan pelanggan dan masyarakat 
terhadap perusahaan multifinance tentu 
akan memberikan dampak yang positif 
(Nur Pratama et al., 2022). Akan tetapi 
berdasarkan informasi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) perusahaan 
pembiayaan, mencatat ada 5,25 juta 
kontrak restrukturisasi dengan nilai 
mencapai Rp221,83 triliun per bulan 
Februari 2022 dengan rasio kredit 
bermasalah (NPL) bruto perusahaan 
pembiayaan 3,25% pada bulan Februari 
2022 (Basrowi et al., 2021). 
Permasalahan rasio kredit yang tinggi 
perlu dilakukan sebuah perubahan 
dengan menganalisa kinerja 
keberlanjutan perusahaan. 
Pembangunan berkelanjutan 
direpresentasikan dalam konsep triple 
bottom line yang dikenal dengan 3P: 
profit, people, dan planet (Utami & 
Basrowi, 2021). Mendefinisikan Triple 
Bottom Line sebagai kerangka kerja yang 
menggabungkan tiga dimensi kinerja: 
sosial, lingkungan, dan keuangan. Triple 
bottom line menuntut perusahaan untuk 
memperhatikan dampak dan 
pertimbangan yang diberikan kepada 
masyarakat dan lingkungan daripada 
hanya berfokus pada keuntungan dan 
kerugian finansial (Utami et al., 2021). 

Perusahaan pembiayaan 
mempunyai risiko atas tidak tertagihnya 
seluruh piutang yang dijual kepada 
konsumen, penilaian kualitas piutang 
pembiayaan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 91 Otoritas jasa Keuangan 
ditetapkan menjadi lancar; dalam 
perhatian khusus; kurang lancar; 
diragukan; atau macet (Utami & Basrowi, 
2021). Dengan tingginya angka piutang 
pada perusahaan multifinance dapat 
mengakibatkan ketidaksehatan 
perusahaan akan keuangannya, terlebih 
lagi situasi perekonomian domestik dan 
global tahun 2023 diprediksi bakal 

cukup menantang, sehingga berpotensi 
meningkatkan eksposur risiko industri 
pembiayaan. Karena itu, pelaku usaha di 
sektor ini diharapkan lebih hati-hati 
dalam setiap kebijakannya (Utami et al., 
2020).  

Beberapa dampak potensial 
yang perlu menjadi perhatian 
multifinance meliputi tren ekonomi, 
risiko geopolitik, kebijakan moneter 
terkait suku bunga acuan akibat 
peningkatan inflasi, potensi dampak 
kenaikan harga BBM, dan konflik antara 
Rusia dan Ukraina. Maka dari itu 
perusahaan multifinance harus berupaya 
untuk memitigasi potensi risiko di masa 
mendatang. Hal ini penting bagi 
perusahaan pembiayaan atau 
multifinance untuk secara konsisten 
berhati-hati dalam setiap kebijakannya 
(Purwaningsih et al., 2020). Dalam 
rangka menciptakan kondisi perusahaan 
yang sesuai dengan visi misi perusahaan 
serta menjamin adanya keberlangsungan 
perusahaan yang berkelanjutan maka 
diperlukan banyak inovasi-inovasi baru 
bagi perusahaan yang sekiranya mampu 
mendobrak pasar ritel ini. Inovasi 
tersebut diharapkan semakin 
memudahkan pekerja yang mana 
manusia tersebut dijadikan sumber daya 
manusia perusahaan yang mampu 
menopang keberlangsungan 
perusahaan. Salah satu terobosan yang 
dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu 
melalui sistem pengaplikasian yang 
familiar disebut dengan Balanced 
Scorecard (Basrowi et al., 2020). 

Konsep Balanced Scorecard yang 
dikemukakan (Basrowi, 
2019)sebenarnya merupakan 
penjabaran dari apa yang menjadi misi 
dan strategi perusahaan dalam jangka 
panjang, yang digolongkan menjadi 
empat perspektif yang berbeda yaitu 
perspektif finansial, perspektif customer, 
perspektif proses bisnis dan perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran. 
Kategori tersebut merupakan 
pengukuran terhadap semua aktivitas 
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yang dilakukan oleh perusahaan baik 
aktivitas yang dapat diukur secara 
kualitatif maupun kuantitatif (Yusuf & 
Basrowi, 2023b). Keberlanjutan 
perusahaan sangat bergantung pada 
daya tahan rantai pasok yang dilakukan 
perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Yao & Meurier 
(2012) bahwa ketahanan rantai pasok 
mempunyai hubungan terhadap 
keberlanjutan perusahaan, dimana 
bahwa rantai pasokan yang memiliki 
kemampuan ketahanan lebih cocok 
untuk merespons krisis (Purwaningsih 
et al., 2023). Mereka juga lebih baik 
dalam memanfaatkan pengalaman masa 
lalu untuk menanggapi gejolak di masa 
depan. Kami mengusulkan bahwa 
ketahanan adalah kapabilitas dinamis 
yang memungkinkan perusahaan untuk 
tampil dalam lingkungan yang dinamis 
dan bergejolak, dan terus-menerus 
mengkonfigurasi ulang sumber daya dan 
kapabilitasnya (Juanto & Umalihayati, 
2023). 

Rantai pasok adalah suatu 
proses panjang yang terdiri dari pihak-
pihak yang secara langsung atau tidak 
langsung terlibat dalam pemenuhan 
kebutuhan pelanggan. Dalam lingkungan 
global yang semakin dinamis dan 
bergejolak, berbagai peristiwa 
mengancam kegiatan operasional rantai 
pasokan dan membahayakan kinerja 
mereka yang efisien dan efektif (Munikah 
& Ramdhani, 2022) (Juanto & 
Umalihayati, 2023). Konsep ketahanan 
rantai pasok menggabungkan prinsip 
sebelumnya dengan kajian kerentanan 
rantai pasok dan kapabilitas rantai 
pasok. Vulnerability atau kerentanan 
rantai pasok disebut juga sebagai 
penyimpangan tak terduga dari norma 
dan konsekuensi negatifnya sedangkan 
kapabilitas rantai pasok berupa atribut 
yang memungkinkan perusahaan untuk 
mengantisipasi dan mengurangi 
gangguan (Afif, et.al, 2022); (Ulpah et al., 
2023).  

Sebuah rantai pasok tidak akan 
berjalan lancar tanpa adanya sebuah 
penilaian risiko yang berkelanjutan. 
Temuan penelitian yang dilakukan 
Shafiq, et.al (2017) memperkuat manfaat 
penilaian risiko untuk risiko operasi dan 
keberlanjutan (Basrowi et al., 2023). 
Oleh karena itu, karena kompleksitas 
manajemen pasokan terus meningkat, 
diperlukan penilaian risiko yang tepat 
dan pengembangan praktik pemantauan 
yang baik. Ini bukanlah persyaratan 
sederhana yang dapat dengan mudah 
ditambahkan ke agenda manajemen 
pasokan yang sudah ambisius (Ulpah et 
al., 2023). Oleh karena itu, penguatan 
manajemen risiko keuangan rantai 
pasokan telah menjadi fokus lembaga 
keuangan. Risiko keuangan rantai pasok 
meliputi risiko operasional, risiko kredit, 
risiko perdagangan dan lainnya. 
Berbagai risiko tersebut saling 
berinteraksi dan mempengaruhi satu 
sama lain. Hal tersebut diperjelas oleh 
Liu (2021) bahwa risiko kredit keuangan 
rantai pasokan mengacu pada 
kemungkinan bahwa lembaga keuangan 
tidak dapat melakukan kewajiban sesuai 
dengan kondisi yang telah disepakati 
sebelumnya, yaitu kegagalan lembaga 
keuangan menyebabkan pendapatan 
aktual lembaga keuangan menyimpang 
dari pendapatan yang diharapkan 
(Maliki et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan Liu 
(2021) didapatkan hasil bahwa hanya 
melalui penyaringan peringkat kredit 
yang ketat, proses evaluasi yang 
komprehensif dan teliti, dan penggunaan 
data besar yang rasional, platform 
berbagi informasi, dll. Adapun hal 
lainnya yang harus lebih ditekankan 
yaitu penggunaan teknologi, 
meningkatkan transparansi transaksi 
dan mewujudkan manajemen risiko yang 
dinamis dapat mewujudkan manajemen 
risiko kredit yang efektif, memastikan 
keuangan yang berkelanjutan 
mendukung rantai pasokan, 
mewujudkan pengembangan rantai 



M. Fridho Hermawan, Furtasan Ali Yusuf, Uli Wildan Nuryanto 
Pengaruh Penilaian Risiko Terhadap Kinerja Perusahaan Yang Berkelanjutan Melalui……..….(Hal 4262-4280) 

 

4265 

pasokan jangka Panjang (Munawir & 
Basrowi, 2023), dan menciptakan nilai 
bagi lembaga keuangan dan semua 
perusahaan anggota dalam rantai 
pasokan. Risiko dalam rantai distribusi 
mengacu pada kemungkinan vendor 
akan menghadapi pengaturan 
perusahaan yang dapat membahayakan 
kesejahteraan komersial mereka. Insiden 
beban ekonomi dapat terjadi sebagai 
akibat dari kebangkrutan vendor, 
ketidakpastian ekonomi, dan banyak 
faktor lainnya. Stabilitas dan integritas 
organisasi bergantung pada penilaian 
risiko yang efektif. Efek distorsi 
harmonik dibuat di seluruh jaringan 
transaksi dengan menunda kontrak 
sebagai tanggapan atas pembengkakan 
biaya klien untuk mentransfer 
kompensasi; dalam kasus runtuhnya 
perjanjian, risiko kredit mungkin 
menjadi pilihan yang layak (Wei, 2022) 
(Utami et al., 2019). 

Risiko kredit adalah masalah inti 
dari keuangan rantai pasokan dan 
diperlukan mekanisme yang sempurna 
untuk mengukur risiko kredit sistem 
rantai pasokan dari perspektif global 
(Nibel & Basrowi, 2022). Metode 
evaluasi risiko kredit rantai pasokan 
yang ada biasanya hanya 
mempertimbangkan perusahaan 
pembiayaan dan rekanannya, tetapi 
mengabaikan pengaruh dari perusahaan 
yang tidak memiliki bisnis langsung 
dengan perusahaan pembiayaan dan 
efek yang berbeda dari perbedaan status 
perusahaan, yang menghasilkan dalam 
hasil penilaian yang bias (Daniel & 
Basrowi, 2022). Penilaian risiko kredit 
konsumen melibatkan penggunaan alat 
penilaian risiko untuk mengelola akun 
peminjam sejak pengiriman langsung 
materi pemasaran tentang pinjaman 
konsumen hingga ke pengelolaan 
rekening peminjam selama seumur 
hidup (Tonich & Basrowi, 2022b). 
Penilaian aplikasi membantu pemberi 
pinjaman membedakan antara 
konsumen yang pemberi pinjaman yakin 

akan membayar kembali pinjaman atau 
mengelola akun mereka saat ini dengan 
benar dan konsumen yang kurang 
percaya diri oleh pemberi pinjaman 
(Thomas, 2007). 

Pengelolaan manajemen yang 
baik dalam analisa kredit dan prinsip 
kehati-hatian dalam proses pemberian 
kredit itu perlu diperhatikan untuk 
menghadapi persaingan dan untuk 
mengurangi resiko kerugian. Akan tetapi, 
dengan adanya perubahan regulasi yang 
baru dari Bank Indonesia, banyak 
karyawan suatu perusahaan pembiayaan 
hanya fokus pada pertumbuhan kredit 
dalam menghadapi persaingan yang 
tidak sehat (Dermawan et al., 2021). 
Akan tetapi mereka mengabaikan prinsip 
kehati-hatian dalam analisa kredit 5C 
untuk proses pemberian kredit pada 
calon nasabah yang mengakibatkan 
tingkat Non Performing Loan (NPL) 
menjadi tinggi (Basori & Wahyuningsih, 
2018). Hasil penelitian yang dilakukan 
Widiantari, et.al (2018) berargumen 
bahwa untuk mengatasi masalah risiko 
dalam pengambilan kredit, pihak 
perbankan perlu menggunakan atau 
memperhatikan penilaian kredit 
sebelum memutuskan untuk 
memberikan kredit kepada nasabah 
Apabila debitur dinilai kredibilitasnya 
positif, maka tingkat terjadinya risiko tak 
tertagihnya hutang semakin kecil 
sehingga kreditur dalam memutuskan 
pemberian kredit semakin besar dan hal 
tersebut sudah pasti berpengaruh 
terhadap keberlangsungan usaha. Selain 
paparan fenomena di atas penulis juga 
menemukan adanya beberapa research 
gap pada penelitian terdahulu, dimana 
penelitian Abeysekara & Wang (2019) 
menghasilkan bahwa adanya ketidak 
sinkronan antara rumusan masalah yang 
hendak dicari dengan hasil dari peneltian 
(Tonich & Basrowi, 2022a). Rumusan 
masalah yang hendak dicari yaitu Supply 
chain resiliance berpengaruh signifikan 
terhadap firm performance akan tetapi 
berbeda dengan hasil peneltian bahwa 
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Supply chain resiliance tidak 
berpengaruh signifikan terhadap firm 
performance (Elia et al., 2016). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Sustainbility Firm Performance 
mengacu pada kinerja multidimensi 
perusahaan yang menyematkan metrik 
masyarakat, lingkungan, dan ekonomi. 
dimana metrik sosial mengacu pada 
kinerja perusahaan menuju perbaikan 
masyarakat dalam berbagai cara. Selain 
itu, metrik lingkungan mengacu pada 
kinerja perusahaan terhadap perbaikan 
lingkungan seperti perbaikan degradasi 
lingkungan melalui berbagai tindakan 
untuk mengurangi emisi dan polusi (Le & 
Ferasso, 2021). Menurut Elzahar, et.al 
dalam Handajani, et.al (2022) bahwa 
informasi sustainbility performance 
terkait dengan faktor Lingkungan, Sosial, 
dan Tata Kelola (ESG) menjadi semakin 
penting dalam pelaporan perusahaan. 
ESG adalah jenis informasi perusahaan 
yang berfokus pada faktor sosial, 
ekonomi, dan lingkungan selain aspek 
keuangan dan dianggap sebagai sistem 
pelaporan non-keuangan yang tunduk 
pada kebijaksanaan manajemen dalam 
konten dan format, sehingga mengarah 
ke perbedaan yang signifikan dalam 
pengungkapannya antar Perusahaan 
(Syabarrudin et al., 2023). 

Adapun Nurially & Rahmi (2021) 
menjelaskan bahwa keberlanjutan 
adalah prinsip untuk memastikan bahwa 
tindakan kita saat ini tidak mengurangi 
sumber daya ekonomi, sosial, dan 
lingkungan yang terbuka untuk generasi 
mendatang. Corporate Sustainability 
Performance (CSP) muncul dari konsep 
Triple Bottom Line yang dipopulerkan. 
bahwa Triple Bottom Line adalah 
kerangka kerja yang memadukan tiga 
dimensi kinerja: sosial, lingkungan, dan 
finansial (Wiguna et al., 2023). 
Keberlangsungan perusahaan di topang 
oleh sumbder daya manusia perusahaan, 
Salah satu terobosan yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan yaitu melalui 

sistem pengaplikasian yang familiar 
disebut dengan Balanced Scorecard 
(Roies et al., 2023). Melalui sistem 
pengaplikasian Balanced Scorecard, 
perusahaan lebih memiliki orientasi 
perusahaan dalam waktu yang lebih 
lama lagi. Tak hanya itu perusahaan juga 
menganalisis berbagai problematika dan 
mencari ide solutif bagi perusahaan 
utamanya dalam sumber dayanya 
(Islamidina & Fitriah, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu 
yang berhasil membuktikan adanya 
pengaruh supplier risk assessment 
terhadap supply chain vulnerability 
antara lain; Deng & Wu (2017) hasil 
penelitian menmukan bahwa lingkungan 
kelembagaan yang berbeda juga akan 
berdampak signifikan pada operasi 
logistik dan keuangan rantai pasokan 
(Yusuf & Basrowi, 2023a). Risiko 
selanjutnya tidak bisa dianggap remeh. 
Wei (2022) berhasil menemukan bahwa 
batasan risiko rantai pasokan adalah 
terganggunya aliran barang, khususnya 
bahan baku dan komponen, di dalam 
rantai pasokan dan ancaman dari luar 
rantai pasokan seperti terorisme atau 
ketidakpuasan sosial. Widiantari et al 
(2018), Penilaian kredit berpengaruh 
postitif dan signifikan terhadap 
keputusan pemberian kredit. Rikaviani 
(2019), mitigasi risiko mutlak 
diperlukan terhadap supply chain 
vulnerability pada produk consumer. 
Sedangkan Sari (2020) menemukan 
bahwasanya mitigasi risiko diperlukan 
sebagai sarana mencegah kerusakan 
produk sebelum dikirim ke pelanggan 
sehingga mampu mengurangi risiko 
terhadap complain pelanggan 
(Purwaningsih et al., 2022). Penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan buyer 
risk assessment terhadap capability 
supply chain antara lain; Liu (2021) 
dimana ia menemukan melalui 
penyaringan peringkat kredit yang ketat, 
proses evaluasi yang komprehensif dan 
teliti, dan penggunaan data besar yang 
rasional, platform berbagi informasi. 



M. Fridho Hermawan, Furtasan Ali Yusuf, Uli Wildan Nuryanto 
Pengaruh Penilaian Risiko Terhadap Kinerja Perusahaan Yang Berkelanjutan Melalui……..….(Hal 4262-4280) 

 

4267 

Basori & Wahyuningsih (2018), 
Pemberian kredit dapat mempengaruhi 
tingkat kesehatan pada perusahaan 
tersebut apabila tidak dilakkan sesuai 
dengan prosedur sedangkan Purba 
(2022), Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa tier petani memiliki kerentanan 
paling tinggi terhadap risiko-risiko yang 
ada, tier trader memiliki kerentanan 
paling rendah, serta tier retailer yang 
paling rentan terhadap dampak 
pandemic COVID-19 (Rustandi et al., 
2023). Direkomendasikan kepada petani 
untuk mempertimbangkan pemodalan 
(Suwarno & Basrowi, 2022). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
peneliti merumuskan dua hipotesis 
sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh 
signifikan supplier risk 
assessment terhadap 
supply chain vulnerability 
pada sektor multifinance 
di Kabupaten Lebak. 

H2: Terdapat pengaruh 
signifikan buyer risk 
assessment terhadap 
supply chain vulnerability 
pada sektor multifinance 
di Kabupaten Lebak 

 
Penelitian terdahulu berkaitan 

dengan pengaruh supplier risk 
assessment terhadap supply chain 
capability antara lain; Masril (2020) yang 
menemukan analisis laporan keuangan 
debitur secara rutin setelah kredit 
dicairkan agar dapat diketahui lebih dini 
jika terdapat indikasi debitur mengalami 
kesulitan keuangan yang mengganggu 
kelancaran kredit hal ini ditunjang oleh 
kemauan Perusahaan untuk dapat 
melakukan analisis risiko dan 
kemampuan internal perusahaan. Basori 
& Wahyuningsih (2018), mengemukakan 
bahwa segi pengendalian internal harus 
membentuk tim satuan pengendalian 
internal untuk bagian kredit untuk 
menganalisa secara seksama layak 
tidaknya kredit diberikan. Widiantari et 

al (2018) menemukan bahwa penilaian 
kredit berpengaruh postitif dan 
signifikan terhadap keputusan 
pemberian kredit (Fahsya & Basrowi, 
2016). Sedangkan hasil penelitian terkait 
buyer risk assessment terhadap supply 
chain capability antara lain; Jaber (2021) 
ia menemukan bahwa model distribusi 
Gompertz merupakan model parametrik 
terbaik, sedangkan estimator Nelson-
Aalen merupakan model nonparametrik 
terbaik untuk memprediksi probabilitas 
gagal bayar portofolio kredit yang dapat 
digunakan untuk menganalisis buyer dan 
berdampak terhadap ketahanan rantai 
pasok. Handayani (2018) menemukan 
bahwa SRM yang unggul dalam rantai 
pemasok terbagi menjadi beberapa 
segmen, dan umumnya didasarkan pada 
pengeluaran, peluang nilai, 
ketergantungan, risiko terhadap produk, 
dan layanan kompleks mereka (Juanto & 
Basrowi, 2023). Balina & Balina (2021), 
mengemukakan ketika menilai risiko 
kredit yang terkait dengan pembiayaan 
pelanggan individu, bank koperasi 
karena karakter lokalnya, memiliki 
keunggulan dibandingkan lembaga 
keuangan lainnya. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, peneliti 
merumuskan dua hipotesis selanjutnya 
sebagai berikut: 

H3: Terdapat pengaruh 
signifikan supplier risk 
assessment terhadap 
supply chain capability 
pada sektor multifinance 
di Kabupaten Lebak. 

H4: Terdapat pengaruh 
signifikan buyer risk 
assessment terhadap 
supply chain capability 
pada sektor multifinance 
di Kabupaten Lebak. 

 
Hasil penelitian terdahulu 

terkait pengaruh supplier risk assessment 
terhadap sustainability firm performance 
antara lain; Hadi & Herianingrum (2020) 
yang mengemukakan bahwa budaya 
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manajemen risiko, rekayasa ulang, 
kolaborasi dan manajemen rantai 
pasokan memiliki hubungan positif 
dengan kinerja perusahaan serta 
keunggulan kompetitif industry 
perbankan. Alfarsi et al (2019), 
menemukan bahwa SCRes dapat 
meningkatkan reputasi Perusahaan 
dimana proses dimensi SCRe 
mempengaruhi reputasi perusahaan 
(Suwarno & Basrowi, 2022). Sedangkan 
hasil penelitian terkait pengaruh buyer 
risk assessment terhadap sustainability 
firm performance antara lain; Kwabena 
(2014) Ia menemukan bahwa credit risk 
assesment mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap kinerja Perusahaan. 
Crook et al (2007) mengemukakan 
bahwa penilaian kredit dan penilaian 
risiko telah menjadi salah satu aplikasi 
paling sukses dari konsep penelitian 
statistik dan operasional dengan 
implikasi sosial yang cukup besar 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil penelitian terkait pengaruh supply 
chain vulnerability terhadap 
sustainability firm performance antara 
lain; Pu et al (2022) dimana vulnerability 
mempunyai hubungan signifikan 
terhadap sustainbility competitive 
advantage. Kaviani et al (2021), 
mengemukakan bahwa operating 
vulnerability dapat meningkatkan firm 
sustainable competitive. Sedangkan hasil 
penelitian terdahulu terkait pengaruh 
supply chain capability terhadap 
sustainability firm performance antara 
lain; Yao & Meurier (2012) dimana 
resiliensi adalah kapabilitas dinamis 
yang memungkinkan perusahaan untuk 
tampil dalam lingkungan yang dinamis 
dan bergejolak, dan terus-menerus 
mengkonfigurasi ulang sumber daya dan 
kapabilitasnya. Munikhah & Ramdhani 
(2022), Kapabilitas memiliki efek paling 
besar pada peningkatan ketahanan 
rantai pasokan. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, peneliti 
merumuskan empat hipotesis 
selanjutnya sebagai berikut: 

H5: Terdapat pengaruh 
signifikan supplier risk assessment 
terhadap sustainability firm performance 
pada sektor multifinance di Kabupaten 
Lebak. 

H6:  Terdapat pengaruh buyer 
risk assessment terhadap 
sustainability firm 
performance pada sektor 
multifinance di Kabupaten 
Lebak. 

H7:  Terdapat pengaruh supply 
chain vulnerability 
terhadap sustainability 
firm performance pada 
sektor multifinance di 
Kabupaten Lebak. 

H8:  Terdapat pengaruh supply 
chain capability terhadap 
sustainability firm 
performance pada sektor 
multifinance di Kabupaten 
Lebak. 

 
Sedangkan empat hipotesis tidak 

langsung yang dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh mediasi dari 
dimensi supply chain vulnerability dan 
supply chain capability terhadap variabel 
eksogen dan endogen adalah sebagai 
berikut: 

H9: Terdapat pengaruh 
signifikan supply risk 
assessment terhadap 
supply chain vulnerability 
dan dampaknya terhadap 
sustainability firm 
performance pada sektor 
multifinance di 
Kabupaten Lebak. 

H10: Terdapat pengaruh 
signifikan supply risk 
assessment terhadap 
supply chain capability 
dan dampaknya terhadap 
sustainability firm 
performance pada sektor 
multifinance di 
Kabupaten Lebak. 
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H11: Terdapat pengaruh 
signifikan buyer risk 
assessment terhadap 
supply chain vulnerability 
dan dampaknya terhadap 
sustainability firm 
performance pada sektor 
multifinance di 
Kabupaten Lebak. 

H12: Terdapat pengaruh 
signifikan buyer risk 
assessment terhadap 
supply chain capability 
dan dampaknya terhadap 
sustainability firm 

performance pada sektor 
multifinance di 
Kabupaten Lebak. 

 
Berdasarkan fenomena dan riset 

gap terdahulu serta tinjauan literatur 
review dari penelitan terdahulu yang 
revelan terkait dengan supplier risk 
assessment, buyer risk assessment, 
dimensi ketahan rantai pasok dan kinerja 
Perusahaan yang berkelanjutan, maka 
peneliti memformulasikan sebuah 
kerangka berpikir untuk diujikan secara 
empiris sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penleitian
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi pada penelitian ini 

adalah sepuluh Perusahaan multifinance 
yang terdapat di Kabupaten Lebak. 
Dengan jumlah smapel yang diambil 
sebanyak 200 responden mengingat 
penelitian ini menggunakan 40 indikator 
untuk mengukur variabel laten sehingga 
penentuan jumlah sampel dilakukan 
dengan mengalikan jumlah indikator 
dengan angka 5 (Hair et al, 2013). 

Instrument penelitian menggunakan 
kuesioner dengan skala likert 1-5 yang 
telah diujikan validitas dan reliabilitas 
sebelumnya terhadap 30 karyawan yang 
berposisi sebagai manajemen level 
medium dan atas. Adapun masing-
masing indikator untuk variabel supplier 
risk assessment antara lain; Lingkungan 
ekonomi makro (SRA1), lingkungan 
politik (SRA2), persaingan industry 
(SRA3), kualitas Perusahaan (SRA4), 
kapasitas operasi (SRA5), Sejarah kredit 

Supply Chain Vulnerability 

Supply Risk Assessment 

Buyer Risk Assessment 

 

Supply Chain Capability 

Sustainability Firm 

Performance 

Supply Chain Resilience 

Dimension 
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(SRA6), peringkat kredit (SRA7) dan 
karakteristik industry (SRA8). 
Sedangkan indikator yang digunakan 
untuk mengukur buyer risk assessment 
antara lain; kooperatif (BRA1), tanggung 
jawab (BRA2), kemampuan melunasi 
(BRA3), jenis kegiatan usaha (BRA4), 
jumlah dana (BRA5), modal dasar 
(BRA6), jaminan barang (BRA7) dan 
perkembangan ekonomi buyer (BRA8). 

Sedangkan indikator yang 
digunakan untuk mengukur dimensi 
supply chain vulnerability antara lain; 
relation (V1), reliability (V2), kapasitas 
produksi (V3), keterbatasan sumber 
daya manusia (V4), tekanan ekonomi 
global (V5), risiko geopolitik (V6), resesi 
ekonomi (V7) dan tekanan harga dari 
kompetsis (V8). Indikator yang 
digunakan untuk mengukur dimensi 
supply chain capability antara lain; 
kemampuan dalam kesamaan layanan 
(C1), kemampuan dalam kesamaan 
produk (C2), kemampuan dalam 
pengurangan limbah (C3), produktivitas 
tenaga kerja (C4), kemampuan visibilitas 
karyawan (C5), kemampuan dalam 
peningkatan proses (C6), kemampuan 
merencanakan kondisi terburuk (C7) 
dan kemampuan dalam manajemen 

risiko (C8). Adapun indikator yang 
digunakan untuk mengukur 
sustainability firm performance antara 
lain; pertumbuhan pendapatan (SFP1), 
kemamapuan bertahan ditengah 
kompetisi global (SFP2), mampu 
mengidentifikasi pelanggan (SFP3), 
memiliki segmen pasar yang jelas (SFP4), 
Melakukan inovasi terhadap produk 
maupun jasa yang berorientasikan 
lingkungan (SFP5), memiliki layanan 
purna jual (SFP6), peningkatan sistem 
informasi yang terintegrasi (SFP7) dan 
terdapatnya batasan wewenang yang 
jelas dari setiap divisi (SFP8). 

 
HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil outer model analisis SEM 
PLS didapatkan seluruh indikator dari 
masing-masing variabel laten memiliki 
nilai loading faktor di atas 0,70 dan juga 
hasil cross loading memiliki nilai yang 
lebih kecil dari nilai loading faktor yang 
menunjukan indikator memiliki validitas 
yang baik dalam mengukur masing-
masing variabel latennya sebagaimana 
terlihat pada hasil gambar PLS algorithm 
berikut ini: 

 

 
Gambar 2. Hasil Outer Model Analisis (PLS Algorithm) 

 
Uji validasi masing-masing 

indikator model penelitian diperkuat 
dengan nilai average variance extracted 

(AVE), yaitu nilai varians masing-masing 
indikator dalam variable laten yang 
ditangkap oleh variabel tersebut lebih 
besar dibandingkan varians yang 
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diakibatkan oleh kesalahan pengukuran, 
tergambar dari masing-masing nilai AVE 
lebih besar dari 0,50 sebagaimana 
terlihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Average Variance 

Extracted (AVE) 

Variabel 

Average Variance 

Extracted  

(AVE) 

Buyer Risk Assessment 0,815 

Capability 0,861 

Supplier Risk 

Assessment 
0,820 

Sustainability Firm 

Perfomance 
0,851 

Vulnerability 0,816 

 
Hasil uji reliabilitas dengan 

menggunakan nilai Composite Reliability 
dan Alpha Cronbach’s didapatkan nilai CR 
dan Alpha Cronbach’s di atas 0,60 yang 
membutikan bahwa indikator yang 
digunakan memiliki kehandalan yang 
baik sebagaimana terlihat pada tabel 
berikut: 

 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Composite Reliability (CR) dan Alpha Cronbach’s 

Variabel Composite Relibaility Alpha Cronbach’s 

Buyer Risk Assessment 0,972 0,967 

Capability 0,980 0,977 

Supplier Risk Assessment 0,973 0,969 

Sustainability Firm Performance 0,979 0,975 

Vulnerability 0,973 0,968 

 
Dimensi supply chain 

vulnerability lebih dominan dipengaruhi 
oleh variabel buyer risk assessment 
sebagaimana terlihat dari bentuk 
persamaan struktutal yang pertama 
sebagai berikut: 

ᶯ1 = 0,186 ᶓ1 + 0,783 ᶓ2 + 
0,077ᶯ1 

 
Sedangkan dimensi supply chain 

capability lebih dominan dipengaruhi 
oleh variabel supplier risk assessment 
sebagaimana terlihat dari bentuk 
persamaan struktural yang kedua 
berikut ini: 

ᶯ2 = 0,747 ᶓ1 + 0,202 ᶓ2 + 
0,117ᶯ1 

 
Berdasarkan persamaan 

struktural yang ketiga, didapatkan 
variabel dominan yang paling 
mempengaruhi sustainability firm 
performance adalah buyer risk 
assessment sebagi berikut: 

ᶯ3 = 0,184 ᶓ1 + 0,391 ᶓ2 + 0,228 
ᶓ3 + 0,195 ᶓ4 + 0,057ᶯ1 

 
Hasil persamaan structural yang 

pertama terhadap supply chain 
vulnerability ditunjukan dengan nilai 
koefisien jalur buyer risk assessment 
memiliki nilai tertinggi sebesar 0,783 
yang artinya variabel buyer risk 
assessment menjadi variabel dominan 
terhadap vulnerability pada perusahaan 
multifinance di Kabupaten Lebak.  

Hasil PLS Bootsrtapping 
didapatkan nilai R-Square untuk masing-
masing variable vulnerability sebesar 
0,923, variabel supply chain capability 
sebesar 0,883 dan variabel sustainability 
firm performance sebesar 0,943  

 
sebagaiaman terlihat pada tabel 

berikut ini: 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Parameter R2 

  R Square 

Capability 0,883 

Sustainability Firm 
Performance 

0,943 

Vulnerability 0,923 
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Dari hasil diatas didapatkan nilai 
R-square untuk variabel supply chain 
vulnerability sebesar 0,923 dimana nilai 
ini menggambarkan kualitas model atau 
goodness of fit yang baik dan pengaruh 
yang kuat karena nilai R square di atas 
0,67. Sedangkan nilai R-square variabel 
supply chain capability sebesar 0,883 
dimana nilai ini menggambarkan 
kualitas model atau goodness of fit yang 
baik dan memiliki pengaruh yang kuat 
karena berada di atas 0,67. Begitu juga 
dengan variabel sustainability firm 
performance sebesar 0,943 yang 
menggambarkan kualitas model yang 
baik dan kuat karena memiliki nilai R2 > 
0,67. Besarnya pengaruh yang dapat 
dijelaskan oleh variabel supplier risk 

assessment dan buyer risk assessment 
terhadap supply chain vulnerability 
adalah sebesar 92,3% sedangkan 
besarnya pengaruh yang dapat 
dijelaskan oleh variabel supplier risk 
assessment dan buyer risk assessment 
terhadap terhadap supply chain 
capability sebesar 88,3 dan besarnya 
pengaruh yang dapat dijelaskan oleh 
variabel supplier risk assessment, buyer 
risk assessment, supply chain vulnerability 
dan supply chain capability terhadap 
sustainability firm performance adalah 
sebesar 94,3%. 

Hasil analisis Blindfolding 
terhadap Q2 dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini: 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Q2 

  SSO SSE 
Q² (=1-
SSE/SSO) 

Buyer Risk Assessment 1600,000 1600,000   

Capability 1600,000 393,179 0,754 

Supplier Risk Assessment 1600,000 1600,000  

Sustainability Firm 
Performance 

1600,000 328,160 0,795 

Vulnerability 1600,000 405,325 0,747 

 
Hasil diatas menunjukan nilai Q2 

sebesar 0,747 untuk variabel supply 
chain vulnerability dan 0,754 untuk 
supply chain capability serta 0,795 untuk 
sustainability firm performance yang 
artinya dimana nilai tersebut di atas 0, 
sehingga dapat digambarkan bahwa 
variabel endogen memiliki relevansi 
prediksi yang baik terhadap variabel 
endogen. Sedangkan hasil analisis 
parameter Goodness of Fit Index (GoF 
Index) didapatkan nilai sebesar 0,873 

sehingga dapat disimpulkan dengan nilai 
GoF index sebesar 0,873 maka model 
masuk kedalam kategori tinggi yang 
artinya model penelitian yang dibangun 
memiliki kecocokan yang tinggi atau 
tidak terdapat perbedaan (discrepancy) 
antara nilai yang diobservasi dengan 
nilai-nilai yang diharapkan di dalam 
model penelitian. Sedangkan hasil kedua 
belas uji hipoteiss didapatkan nilai T-
Statistik dan P-Values sebagai berikut 

 

 
Tabel 4.17 Hasil Uji Signifikansi/Uji Hipotesis 

  
Original 
Sample 

(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Buyer Risk Assessment -> Capability 0,202 1,871 0,062 

Buyer Risk Assessment -> Sustainability Firm Performance 0,391 4,094 0,000 

Buyer Risk Assessment -> Vulnerability 0,783 11,760 0,000 

Capability -> Sustainability Firm Performance 0,195 2,957 0,003 

Supplier Risk Assessment -> Capability 0,747 7,243 0,000 



M. Fridho Hermawan, Furtasan Ali Yusuf, Uli Wildan Nuryanto 
Pengaruh Penilaian Risiko Terhadap Kinerja Perusahaan Yang Berkelanjutan Melalui……..….(Hal 4262-4280) 

 

4273 

Supplier Risk Assessment -> Sustainability Firm Performance 0,184 2,167 0,031 

Supplier Risk Assessment -> Vulnerability 0,186 2,726 0,007 

Vulnerability -> Sustainability Firm Performance 0,228 3,283 0,001 

Buyer Risk Assessment -> Capability -> Sustainability Firm 
Performance 

0,039 1,457 0,146 

Supplier Risk Assessment -> Capability -> Sustainability Firm 
Performance 

0,145 2,833 0,005 

Buyer Risk Assessment -> Vulnerability -> Sustainability Firm 
Performance 

0,179 3,501 0,001 

Supplier Risk Assessment -> Vulnerability -> Sustainability Firm 
Performance 

0,043 1,798 0,073 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 

di atas, dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut. Hasil analisis terhadap hipotesis 
pertama dimana diduga supplier risk 
assessment berpengaruh signifikan 
terhadap supply chain vulnerability 
didapatkan nilai P-value sebesar 0,007 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
dan nilai T-Statistik sebesar 2,726 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
1,96 sehingga dapat disimpulkan Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan supplier 
risk assessment terhadap supply chain 
vulnerability pada perusahaan 
multifinance di Kabupaten lebak.  

 Hasil analisis terhadap 
hipotesis kedua dimana diduga buyer risk 
assessment berpengaruh signifikan 
terhadap supply chain vulnerability 
didapatkan nilai P-value sebesar 0,000 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
dan nilai T-Statistik sebesar 11,760 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
1,96 sehingga dapat disimpulkan Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan buyer risk 
assessment terhadap supply chain 
vulnerability pada perusahaan 
multifinance di Kabupaten lebak. 
Penilaian risiko terhadap calon pembeli 
menjadi sebuah keharusan bagi 
perusahaan multifinance, terutama 
terhadap kemampuan pembeli dalam 
melunasi hutang-hutangnya sesuai 
dengan kesepakatan di awal yang telah 
disetujui.  

 Hasil analisis terhadap 
hipotesis ketiga dimana diduga supplier 
risk assessment berpengaruh signifikan 
terhadap supply chain capability 
didapatkan nilai P-value sebesar 0,000 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
dan nilai T-Statistik sebesar 7,243 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
1,96 sehingga dapat disimpulkan Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan supplier 
risk assessment terhadap supply chain 
capability pada perusahaan multifinance 
di Kabupaten lebak. Saat ini kinerja 
sektor multifinance sedang mendapat 
sorotan terutama akibat pukulan telak 
pandemic Covid-19.  

Hasil analisis terhadap hipotesis 
keempat dimana diduga buyer risk 
assessment berpengaruh signifikan 
terhadap supply chain capability 
didapatkan nilai P-value sebesar 0,062 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
0,05 dan nilai T-Statistik sebesar 1,871 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 1,96 
sehingga dapat disimpulkan Ho diterima 
dan Ha ditolak yang artinya tidak 
terdapat pengaruh signifikan buyer risk 
assessment terhadap supply chain 
capability pada perusahaan multifinance 
di Kabupaten lebak. Jika dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya dimana 
buyer risk assessment dapat berpengaruh 
signifikan terhadap perusahaan karena 
dengan buyer risk assessment secara 
langsung dapat meningkatkan 
profitabilitas Perusahaan.  

Hasil analisis terhadap hipotesis 
kelima dimana diduga supplier risk 
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assessment berpengaruh signifikan 
terhadap sustainability firm performance 
didapatkan nilai P-value sebesar 0,031 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
dan nilai T-Statistik sebesar 2,167 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
1,96 sehingga dapat disimpulkan Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan supplier 
risk assessment terhadap sustainability 
firm performance pada perusahaan 
multifinance di Kabupaten lebak. Selain 
melakukan supplier risk assessment 
sebagai salah satu bentuk persayaratan 
dan kewajiban perusahaan multifinance 
untuk meningkatkan kinerjanya. 
Perusahaan juga melakukan banyak hal 
sebagai bentuk nyata dari sustainability 
firm performance pada perusahaan 
multifinance dengan mendukung aksi 
nyata keuangan berkelanjutan dengan 
penyaluran dana donasi dan dana 
tanggung jawab sosial perusahaan (TSL) 
kepada masyarakat seperti misalnya 
penyaluran bantuan multivitamin untuk 
penganganan Covid-19 yang 
bekerjasama dengan rumah sakit. 
Penyaluran dana pada panti asuhan, 
penyaluran hewan kurban, penyaluran 
dana kepada korban bencana alam dan 
bantuan csr kepada desa.  

Hasil analisis terhadap hipotesis 
keenam dimana diduga buyer risk 
assessment berpengaruh signifikan 
terhadap sustainability firm performance 
didapatkan nilai P-value sebesar 0,000 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
dan nilai T-Statistik sebesar 4,094 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
1,96 sehingga dapat disimpulkan Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan buyer risk 
assessment terhadap sustainability firm 
performance pada perusahaan 
multifinance di Kabupaten lebak. Dengan 
melakukan buyer risk assessment maka 
perusahaan akan mampu untuk 
memahami pelanggan dan pelanggan 
potensial yang menjadi aspek kunci 
untuk dapat memasarkan secara efektif 

kepada calon konsumen dan 
membangun hubungan yang positif. 
Analisis pelanggan yang cermat akan 
memberi perusahaan alat untuk 
mengonversi lebih banyak pelanggan 
dan menjaga mereka agar tidak berputar 
untuk jangka waktu yang lebih lama.  

Hasil analisis terhadap hipotesis 
ketujuh dimana diduga supply chain 
vulnerability  berpengaruh signifikan 
terhadap sustainability firm performance 
didapatkan nilai P-value sebesar 0,001 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
dan nilai T-Statistik sebesar 3,283 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
1,96 sehingga dapat disimpulkan Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan supply 
chain vulnerability terhadap 
sustainability firm performance pada 
perusahaan multifinance di Kabupaten 
lebak. Kondisi saat ini terhadap 
kerentanan rantai pasokan meningkat 
terlebih setelah munculnya pandemic 
Covid-19 dan adanya konflik Rusia-
Ukraina.  

Hasil analisis terhadap hipotesis 
kedelapan dimana diduga supply chain 
capability  berpengaruh signifikan 
terhadap sustainability firm performance 
didapatkan nilai P-value sebesar 0,003 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
dan nilai T-Statistik sebesar 2,957 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
1,96 sehingga dapat disimpulkan Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan supply 
chain capability terhadap sustainability 
firm performance pada perusahaan 
multifinance di Kabupaten lebak. Ukuran 
kapasitas rantai pasokan maksimum 
Perusahan akan menjadi angka tetap, 
yang dapat dinyatakan sebagai 
persentase dari total kapasitas.  

Hasil analisis terhadap hipotesis 
kesembilan terhadap hipotesis tidak 
langsung pengaruh supplier risk 
assessment terhadap sustainability firm 
performance melalui supply chain 
vulnerability didapatkan nilai P-value 



M. Fridho Hermawan, Furtasan Ali Yusuf, Uli Wildan Nuryanto 
Pengaruh Penilaian Risiko Terhadap Kinerja Perusahaan Yang Berkelanjutan Melalui……..….(Hal 4262-4280) 

 

4275 

sebesar 0,073 dimana nilai ini lebih besar 
dari 0,05 dan nilai T-Statistik sebesar 
1,798 dimana nilai ini lebih kecil dari 
1,98 sehingga dapat disimpulkan 
bahwasanya Ho diterima dan Ha ditolak 
yang artinya tidak terdapat pengaruh 
signifikan supplier risk assessment 
terhadap sustainability firm performance 
melalui supply chain vulnerability atau 
dalam arti lain supply chain vulnerability 
tidak mampu memediasi pengaruh 
supplier risk assessment terhadap 
sustainability firm performance pada 
perusahaan multifinance di Kabupaten 
Lebak.  

Hasil analisis terhadap hipotesis 
kesepuluh terhadap hipotesis tidak 
langsung pengaruh supplier risk 
assessment terhadap sustainability firm 
performance melalui supply chain 
capability didapatkan nilai P-value 
sebesar 0,005 dimana nilai ini lebih kecil 
dari 0,05 dan nilai T-Statistik sebesar 
2,883 dimana nilai ini lebih besar dari 
1,98 sehingga dapat disimpulkan 
bahwasanya Ho ditolak dan Ha diterima 
yang artinya terdapat pengaruh 
signifikan supplier risk assessment 
terhadap sustainability firm performance 
melalui supply chain capability atau 
dalam arti lain supply chain capability 
mampu memediasi pengaruh supplier 
risk assessment terhadap sustainability 
firm performance pada perusahaan 
multifinance di Kabupaten Lebak. 

Hasil analisis terhadap hipotesis 
kesebelas terhadap hipotesis tidak 
langsung pengaruh buyer risk assessment 
terhadap sustainability firm performance 
melalui supply chain vulnerability 
didapatkan nilai P-value sebesar 0,001 
dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan 
nilai T-Statistik sebesar 3,501 dimana 
nilai ini lebih besar dari 1,98 sehingga 
dapat disimpulkan bahwasanya Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan buyer risk 
assessment terhadap sustainability firm 
performance melalui supply chain 
vulnerability atau dalam arti lain supply 

chain vulnerability mampu memediasi 
pengaruh supplier risk assessment 
terhadap sustainability firm performance 
pada perusahaan multifinance di 
Kabupaten Lebak. Hasil analisis terhadap 
hipotesis kedua belas terhadap hipotesis 
tidak langsung pengaruh buyer risk 
assessment terhadap sustainability firm 
performance melalui supply chain 
capability didapatkan nilai P-value 
sebesar 0,146 dimana nilai ini lebih besar 
dari 0,05 dan nilai T-Statistik sebesar 
1,457 dimana nilai ini lebih kecil dari 
1,98 sehingga dapat disimpulkan 
bahwasanya Ho diterima dan Ha ditolak 
yang artinya tidak terdapat pengaruh 
signifikan buyer risk assessment terhadap 
sustainability firm performance melalui 
supply chain capability atau dalam arti 
lain supply chain capability tidak mampu 
memediasi pengaruh buyer risk 
assessment terhadap sustainability firm 
performance pada perusahaan 
multifinance di Kabupaten Lebak. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian 
empiris terhadap model penelitian, 
didapatkan hasil pengujian model 
memiliki indikator yang valid dan 
reliabel untuk dipakai dalam 
pengukuran masing-masing variabel 
latennya. Dan hasil inner model analisis 
terhadap model empiris didapatkan 
model memiliki goodness of fit yang baik. 
Hasil pengujian terhadap kedua belas 
hipotesis, didapatkan sembilan hipotesis 
diterima dan tiga hipotesis ditolak. 
Supply chain vulnerability dipengaruhi 
lebih besar oleh buyer risk assessment, 
sementara supply chain capability lebih 
dipengaruhi oleh varabel supplier risk 
assessment. Sedangkan unutk 
sustainability firm performance lebih 
dipengaruhi oleh variabel buyer risk 
assessment. Supply chain vulnerability 
mampu memediasi buyer risk assessment 
namun tidak terhadap supplier risk 
assessment. Sebaliknya untuk variabel 
supply chain capability mampu 
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memediasi supplier risk assessment 
namun tidak terhadap buyer risk 
assessment. 

 Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi para pelaku 
usaha yang bergerak pada sektor 
multifinance di Kabupaten Lebak untuk 
dapat lebih meningkatkan kehati-hatian 
dalam melakukan risk assessment 
sehingga ketahan supply chain dapat 
tetap terjaga dan eksistensi Perusahaan 
yang berkelanjutan dapat terus berjalan 
sebagaimana yang diharapkan. 
Penelitian ini tidak luput dari 
kekurangan diantaranya adalah 
keterbatasan terhadap jumlah indikator 
yang dilakukan sebagai instrument 
penelitian mengingat masih jarangnya 
penelitian yang mengangkat terkait 
dengan supplier risk assessment dimensi 
dari supply chain resilience. Sehingga 
diharapkan pada penelitian selanjutnya 
dapat lebih diperbanyak indikator yang 
digunakan sehingga dapat lebih 
menangkap fenomena empiris yang 
terdapat dilapangan untuk dapat 
dijadikan dasar pengambilan keputusan. 
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